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AUS.ilt,{CT
Cholitresterase is the cr'rzvrne cxisting irr thc hocly lirnctioncd to kcep tlre muscle. tissues
and nerves sell workablc rn ltarmonv arrcl orgalrrzed. l ' lre decreasc o1' cholinesterase can be
inllr.rerrced by 2 thctors nantely the intcrrral actor ancl external lactclrs" Onc tlf the external lactor
contributittg to lttman brtrlv was pesticide" I'hc arm tll ' 'this research was to know'the dcscripticln
ol' blood cholinesterase c()lltents o1' pesticicle spraycd lhnners bascd on the pesticidc conccn-
tration, length ol'contact. work duration. land siz-e. the way to spray. spraying fiecluency and
the use of APD. l 'he type o1' this rosearch was descript ive to give thc descr ipt ion ol '  b lood
cholinesterase contents ol'pesticide spraycd l?trme,r. -l 'he sample of tlris research rvere 60 persolrs
with the method t l f  select ing sample rvi th proponionnl random samplirrg.  I 'he results showed
that frorn 60 lzrrmers rcseirrched their blood. tlrcre wcre 5 | persolrs (tl5%) tlre activity of Blood
cltrll inesterase was not rtorrnal. From tlre sarrrpie possessing nbnornral bloocl cholinesterase
contcnt.  t l rc rrurnber of lhrnrer using the unsuitable pest ic ide were 4( l  persons (93.1%). length r l l "
work > 5 
-vears arnount 45 persorts (9l.tl%) they didn'l user APB appropriatel) alnount "15
persons (8{t"5oh)" Whi le the length () l "expose. l  5 hours lbr a day amount 8 persons (100%).
possessit tg he larrd siz-e - : '  I  l la amount 22 pers<lns (95.7%\ spraying appropriately amount 5l
persons (85%) and concluct ing spraying > 5 t imes am()unt 7 persons (100%). ln this rescarch i t
was obtained most ol'responderrt underweni the decrease of blood cholinesterase. thcre lbre it
suggested to f'anner to spraying pesticide by corrsidering tlre safb and efl'ective rec;uirernent ol'
l)esticide rrse. ernd the particular conoern fiorn tlre regional department o1' Agriculture. the
regional dcpartlnent ol' l lealth and the related departnre nt re-lating witlr the use of" pesticide.
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PBNDAHULUAN
Masalalr kesehatan kerja dapat terjadi pada ben
bagai ternpat kerya. dan pengemhangan program un-
tuk rnernecahkan masalah tersehut dapat dilaksana-
kan dengan beberapa pendekatarr. Salah satu pende-
katan yang dapat di lakukan khususnya bagi kelom-
pok keria sektor inlrlrrnal yaitu rnelalui pendekatan
peran serta masyarakat. l)enggunaan pestisida meru-
pakan salalr satlr li:nornena gLlnungt es bagi kelompok
kerja 
.r,ang bergerak dalarn bidang pertanian. Pada
abad 20 di ternukan pest is ida sirr tet is dan memil ik i
berbagai keunggLrlan sehingga dapat dengan cepat
rneningkatkan hasrl dari sual.u produk pertanran yarrg
d i i n g i n k a n ' .
Penemuan pestisida sintetis telalr berhasil me-
ngantarkan sekt()r pertanian menuju terjadirrya green
revolut ion yang cl i tandai dengarr peningkatan hasi l
panen dan pendapatan petani socara signifikan se-
hingga kerniskinan dan kelaparan diberbagai belahan
dunia secara perlahan dapat diatasi serta dapat men-
dorong swasembada pangan diberbagai negara ter-
masuk Indonesia. Pada talrun 1984. 20% dari
produksi pest is ida durr ia diserap oleh Indonesra:.
Penggunaan pest is ida di  Indonesia mengalami
peningkatan yang sangat besar hingga mencapal
236oh ter.iatli pada periode 1982 1987 secara khu-
sus untuk insekt is ida rnengalami peningkatan hingga
7lUVo. dan hal tersebut ber langsung hingga saat i rrr
dimana pada talrun 2000 mencapai 594 merk dagang.
Pemakaian pestisida yang sangat besar ini berarval
dari pelaksanaan program intensiflkasi pertanian
yang berorientasi pada panen yang sebesar-besarnya
dengan tidak rnemperhitungkan dampak negatil 'vang
akan terjadi baik pada lingkungan maupun manusra.
Petani benar-benar dirangsang untuk menggunakan
pestisida secara besar-besararr l al ini terlihat dengan
adanya subsidi pemerintah terhadap pestisida yang
mencapai 807,, selringga harga pestisida rnenjadi sa-
ngat murah terlebih lagi dengan adanya kemudahan
tuntuk memperoleh kredit. l ' idak lranya itr-r. program
penyuluhanpun merekomendasikan penyemprotan
pestisida secara berkala tanpa melihat ada tidaknya
hama yang menyerang tanaman sehingga penyem-
protan dapat dilakLrkan setiap minggu sepanjang ma-
sa tanam
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